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A. Prestasi

1. Pengertian Prestasi

Prestasi merupakan indikator penting dari hasil yang diperoleh selama
mengikuti pendidikan. Jika berdasarkan istilah atau tata bahasa yang benar menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai
(Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa dalam Iksan, 2012:11).

Dalam konteks psikologi pendidikan, prestasi diartikan sebagai level spesifik
dari suatu keahlian atau kemampuan spesifik yang dimiliki seseorang, misalnya
kemampuan aritmatika dan kemampuan membaca (Van de Bos dalam Iksan,
2012:11). Istilah prestasi umumnya tidak berdiri sendiri tetapi dikaitkan dengan
beberapa istilah seperti akademik, achievement level dan motivasi berprestasi.

Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam melakukan
kegiatan. Menurut Maghfiroh (2011:24) Prestasi adalah perilaku yang berorientasi
tugas yang mengijinkan prestasi individu dievaluasi menurut kriteria dari dalam
maupun dari luar, melibatkan individu untuk berkompetensi dengan orang lain.
Prestasi adalah bukti usaha yang telah di capai (W.S Wingkel, 1996:165).

Muhibbin Syah (2010:150) mengungkapkan bahwa prestasi merupakan suatu
tingkat keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
sebuah program. Berbeda dengan A. Tabrani (1991:22) yang berpendapat bahwa
prestasi merupakan kemampuan nyata (actual ability) yang dicapai individu dari satu

kegiatan atau usaha. Sedangkan Sardiman A.M (2001:46) mengungkapkan bahwa



prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar individu dalam belajar.

Prestasi yang dicapai tiap-tiap individu berbeda, tergantung dari level
performansi individu atau kelompok terhadap tugas yang diberikan. Menurut VVan de
Bos (dalam lksan 2012:11) level performansi inilah yang disebut dengan achievement
level. Selanjutnya, prestasi yang dicapai tiap individu juga berkaitan erat dengan
motivasi berprestasi yaitu keinginan untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang
sulit termasuk dalam hal pendidikan.

Dari beberapa definisi diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi
merupakan hasil yang telah dicapai dari suatu usaha yang telah dikerjakan dan
diciptakan baik secara individual atau kelompok berupa pengetahuan maupun

keterampilan.

2. Pengertian Motivasi Berprestasi

Dalam kehidupan psikis manusia, ada daya yang mampu mendorongnya
kearah suatu kegiatan yang hebat, sehingga dengan daya tersebut seseorang dapat
mencapai kemajuan yang teramat cepat. Daya tersebut akan berkembang biak dengan
cepat dan akan meluas dan menimbulkan dampak dalam kehidupan.

David McClelland adalah seorang ahli psikologi sosial yang terkenal dengan
pemikirannya mengenai motivasi berprestasi. Menurutnya, dorongan atau motivasi
berprestasi merupakan sesuatu yang ada dan dibawa sejak lahir. Namun ternyata,
dalam banyak hal motivasi berprestasi merupakan sesuatu hal yang ditumbuhkan,
dikembangkan, hasil dari mempelajari melalui interaksi lingkungan (Sobur,
2003:284).

Motivasi berprestasi juga dapat didefinisikan sebagai suatu keingian yang

berhubungan dengan pencapaian standar internal yang optimal atau terbaik. Seseorang



yang memiliki motivasi berprestasi tinggi mempunyai ketahanan diri, keberanian
mengambil resiko dan akan bertanggung jawab (lksan, 2012:11).

Kebutuhan untuk berprestasi dalam teori motivasi berprestasi dikembangkan
olen David McClelland yang kemudian mempopulerkan dengan istilah “n-ach”
singkatan dari “need for achievement”, kebutuhan untuk meraih prestasi (Sobur,
2003:284).

Motivasi berprestasi menurut McClelland adalah suatu daya dalam mental
manusia untuk melakukan suatu kegiatan yang lebih baik, lebih cepat, lebih efisien
daripada kegiatan yang dilaksanakan sebelumnya (Sobur, 2003:285).

Motivasi berprestasi merupakan prediktor terbaik dari kesuksesan hidup dan
akademik (Kenneth & Eller dalam lksan, 2012:12). Pernyataan serupa dikemukakan
oleh Shiraev dan Levi (dalam lksan, 2012:12) yang menyatakan bahwa need for
achievement merupakan kebutuhan sosial yang mendorong seseorang untuk berusaha
mencapai hasil yang terbaik dan kesuksesan dalam melaksanakan tugas.

3. Ciri-ciri Orang yang Memiliki Motivasi Berprestasi

McClelland (dalam Sukadji, 2000:146) menyatakan bahwa orang yang

mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
a. Mempunyai tanggung jawab pribadi

Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi akan melakukan tugas sekolah

atau bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Siswa yang bertanggung

jawab terhadap pekerjaan akan puas dengan hasil pekerjaan karena
merupakan hasil usahanya sendiri.

b. Menetapkan standar unggulan atau menetapkan nilai yang akan dicapai
Siswa menetapkan nilai yang akan dicapai. Nilai itu lebih tinggi dan senilai

(internal) atau lebih tinggi dengan nilai yang dicapai orang lain (eksternal).



Untuk mencapai nilai yang sesuai dengan standar keunggulan, siswa harus
menguasai secara tuntas materi pembelajaran.

Berusaha bekerja efektif

Siswa yang bermotivasi tinggi, gigih dan giat mencari cara yang kreatif
untuk menyelesaikan tugas sekolahnya. Siswa mempergunakan beberapa
cara belajar yang diciptakannya sendiri, sehingga siswa lebih menguasai
materi pelajaran dan akhirnya memperoleh prestasi yang tinggi.

Berusaha mencapai cita-cita

Siswa yang mempunyai cita-cita akan berusaha sebaik-baiknya dan
mempunyai motivasi yang tinggi dalam belajar. Siswa akan mengerjakan
tugas sampai selesai dan apabila mengalami kesulitan ia akan membaca
kembali bahan bacaan yang telah diterangkan oleh guru, mengulangi
mengerjakan tugas yang belum selesai.

Memiliki tugas yang moderat

Memiliki tugas yang moderat yaitu memiliki tugas yang tidak terlalu sukar
dan tidak terlalu mudah. Mengerjakan tugas dengan membagi menjadi
beberapa bagian sehingga menjadi lebih mudah untuk mengerjakan.
Melakukan kegiatan sebaik-baiknya

Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi akan melakukan
semua kegiatan belajar sebaik mungkin dan tidak ada kegiatan yang lupa
dikerjakan.

Mengadakan antisipasi

Melakukan kegiatan untuk menghindari kegagalan atau kesulitan yang
mungkin terjadi. Antisipasi dapat dilakukan siswa dengan menyiapkan

semua kebutuhan atau keperluan sebelum melaksanakan sesuatu.



Faktor-faktor yang Menpengaruhi Prestasi
Faktor Internal
1) Inteligensi

Taraf inteligensi seseorang dapat tercermin dalam prestasi sekolahnya di
semua mata pelajaran (Wingkel dalam Maghfiroh 2011:27). Jadi, ada
korelasi antara inteligensi dengan kesuksesan di sekolah (Gage & Berliner
dalam Maghfiroh 2011:27).

Peserta didik dengan taraf inteligensi yang tinggi diharapkan dapat
mencapai prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang
memiliki taraf inteligensi yang lebih rendah. Namun inteligensi bukan satu-
satunya faktor penentu keberhasilan prestasi akademik kerena masih ada
faktor lainnya seperti motivasi dan kepribadian serta faktor eksternal.

2) Motivasi

Wingkel (1997) mengatakan bahwa motivasi merupakan daya penggerak
yang menjadi aktif pada saat-saat tertentu di mana ada kebutuhan untuk
mencapai tujuan. Disamping itu, Sukadji (2000) juga menjelaskan bahwa
motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan individu dari perasaan bosan
menjadi berminat untuk melakukan sesuatu. Tercakup disini adalah motivasi
untuk mencapai kelulusan dan motivasi untuk melanjutkan ke pendidikan
yang lebih tinggi.

Menurut Sukadji (2000:186) Motivasi merupakan tenaga dorong selama
tahapan proses belajar yang berfungsi untuk :

a. Mencari dan menemukan informasi mengenai hal-hal yang dipelajari.

b. Menyerap informasi dan mengolahnya.



c. Mengubah informasi yang didapat menjadi suatu hasil (pengetahuan,

perilaku, keterampilan, sikap dan kreativitas).

3) Kepribadian

Kepribadian merupakan suatu organisasi yang dinamis dari sistem
psikofisik seseorang yang menentukan bagaimana individu dapat
menyesuaikan diri secara unik dengan lingkungannya (Allport dalam
Hurlock, 1995:237). Kepribadian dapat berubah dan dimunculkan dalam
bentuk tingkah laku. Organisasi adalah hubungan antara traits yang selalu
berubah dan diwujudkan dalam bentuk traits-traits yang dominan. Sedangkan
sistem psikofisik adalah kebiasaan-kebiasaan, sikap-sikap, nilai-nilai,
kepercayaan-kepercayaan, keadaan emosi dan dorongan-dorongan. Sistem
inilah yang akan mendorong seseorang untuk menentukan penyesuaian
dirinya sebagai hasil belajar atau pengalaman.

b. Faktor Eksternal

1) Lingkungan rumah

Lingkungan rumah terutama orang tua, memegang peranan penting serta
menjadi guru bagi anak dalam mengenal dunianya. Orang tua adalah
pengasuh, pendidik dan membantu proses sosialisasi anak. Utami Munandar
(dalam Maghfiroh 2011:31) mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan orang tua, maka semakin baik prestasi anak. Termasuk juga
sejaun mana keluarga mampu menyediakan fasilitas tertentu untuk anak
(televisi, internet, dan buku bacaan).

2) Lingkungan sekolah



Menurut Ormrod (dalam Maghfiroh, 2011:31) lingkungan sekolah yang

baik adalah lingkungan yang nyaman sehingga anak terdorong untuk belajar

dan berprestasi. Ada beberapa karakteristik lingkungan sekolah yang nyaman

sebagai tempat belajar, yaitu :

a.

Sekolah mempunyai komitmen untuk mendukung semua usaha murid
agar sukses baik dalam bidang akademik maupun sosial.

Adanya kurikulum yang menantang dan terarah.

Adanya perhatian dan kepercayaan murid serta orang tua terhadap
sekolah.

Adanya ketulusan dan keadilan bagi semua murid, baik untuk murid
dengan latar belakang keluarga yang berbeda, beda ras maupun etnik.
Adanya kebijakan dan peraturan sekolah yang jelas. Misalnya, panduan
perilaku yang baik, konsekuensi yang konsisten, kesempatan menjalin
interaksi sosial serta kemampuan menyelesaikan masalah.

Adanya partisipasi murid dalam pembuatan kebijakan sekolah.

Adanya mekanisme tertentu sehingga siswa dapat menyampaikan
pendapatnya secara terbuka tanpa rasa takut.

Mempunyai tujuan untuk meningkatkan perilaku prososial seperti
berbagi informasi, membantu dan bekerja sama.

Membangun kerja sama dengan komunitas keluarga dan masyarakat.
Mengadakan kegiatan untuk mendiskusikan isu-isu menarik dan spesial

yang berkaitan dengan murid.

McClelland (dalam Sukadji, 2000:197) dalam berbagai percobaannya

menunjukkan bahwa individu yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi apabila

dihadapkan pada tugas-tugas yang kompleks cenderung melakukannya dengan sangat



baik, sehingga apabila mereka berhasil mereka nampak antusias untuk menyelesaikan

tugas yang lebih berat dan lebih baik lagi.

5. Prestasi dalam Perspektif Islam

Sudah menjadi fitrah dalam kehidupan manusia untuk mendapatkan pretasi
sesuai yang diinginkan. Keinginan untuk menjadi manusia yang sukses dan beruntung
terus menerus dicari dan diburu sampai kapanpun karena manusia merupakan
makhluk yang tidak akan pernah puas. Naluri berprestasi ini dalam ilmu Psikologi
Islam temasuk dalam kategori “gharizatul Baqak™. Untuk meraih sebuah prestasi dan
kerberhasilan tersebut tentunya dilengkapi dengan ilmu pengetahuan atau
keterampilan tertentu. Hal ini berkaitan dengan firman Allah SWT dalam surat Al

Mujadalah ayat 11 :
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Artinya :

“.....Allah mengangkat orang-orang yang beriman di antara engkau semua dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan dengan beberapa derajat ”.

Diungkapkan pula dalam kitab Riyadhus Shalihin, diceritakan dari Abu

Hurairah r.a., bahwa: Rasulullah SAW bersabda :

G 0B alus adle il oo 0 J5005 &1 ;Ao ) () 8008 ol B85
(e »5) Tl G0 A O e 48 Gl 1 i

"Barangsiapa yang menempuh sesuatu jalan untuk mencari ilmu pengetahuan di situ,

maka Allah akan mempermudahkan baginya suatu jalan untuk menuju ke syurga"

(Riwayat Muslim).

Hadis Hasan yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, dari Anas r.a : Rasulullah

SAW bersabda :
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"Barangsiapa keluar untuk menuntut ilmu, maka ia dianggap sebagai orang yang
berjihad fi-sabilillah sehingga ia kembali".

Prestasi dalam bahasa kehidupan sering ditandai dengan pencapaian status
atau kondisi yang lebih baik atau setidak-tidaknya prestasi adalah jika seseorang tetap
mampu mempertahankan status dan keadaan yang sudah dicapai. Tolak ukur prestasi
bisa dengan membandingkan diri sendiri, orang lain, lembaga atau oraganisasi lain
terhadap tingkat pencapaiannya. Bahkan dalam rangka mengejar prestasi tersebut
dalam realitasnya banyak manusia yang menempuh jalan dengan menerobos rambu-
rambu yang telah digariskan dalam syariah Islam (LBPII, 2010). Konteks ini sesuai

dengan surat Al-Qashah 77 :

Artinya :
“Dan carilah (pahala) negeri akherat pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat
kerusakan”.

Prestasi yang hakiki dalam pandangan Islam adalah tidak hanya pada puncak
pencapaian (the end process of pipe) kesuksesan saja, tetapi juga diniatkan, diproses
dan didapatkan sesuai dengan akidah Islam sebab dalam konsep Islam setiap amal

perbuatan pasti dicatat dan kelak akan diminta pertanggung jawabannya dan Allah

akan memberikan pahala atas segala usahanya dan kerja kerasnya (LBPI1, 2010).



Secara tegas Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Najm ayat 39-40 :
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Artinya :

“Dan bahwa manusia akan memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan

sesunggunya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya)”.
Dalam kitab Riyadhus Shalihin juga disebutkan dari Abuddarda’ r.a, Rasulullah

SAW bersabda :
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"Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari sesuatu ilmu pengetahuan di situ,
maka Allah akan memudahkan untuknya suatu jalan untuk menuju syurga, dan
sesungguhnya para malaikat itu niscayalah meletakkan sayap-sayapnya kepada
orang yang menuntut ilmu itu, karena ridha sekali dengan apa yang dilakukan oleh
orang itu. Sesungguhnya orang alim itu niscayalah dimohonkan pengampunan
untuknya oleh semua penghuni di langit dan penghuni-penghuni di bumi, sampaipun
ikan-ikan yu yang ada di dalam air. Keutamaan orang alim atas orang yang
beribadat itu adalah seperti keutamaan bulan atas bintang-bintang yang lain.
Sesungguhnya para alim ulama adalah pewarisnya para Nabi, se-sungguhnya para
Nabi itu tidak mewariskan dinar ataupun dirham, hanyasanya mereka itu mewariskan
ilmu. Maka barangsiapa dapat mengambil ilmu itu, maka ia telah mengambil dengan
bagian yang banyak sekali.” (Riwayat Abu Dawud dan Tirmidzi).

B. Persepsi



1. Pengertian Persepsi

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception berasal dari
bahasa Latin perceptio; dari percipere, yang artinya menerima atau mengambil.
Persepsi (perception) dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang
melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau perngertian, yaitu
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu (Leavit, 1978 dalam
Sobur, 2003:445).

Menurut Chaplin dalam kamus Psikologi (2000:358), persepsi merupakan
proses mengetahui dengan bantuan indera untuk mengenali obyek dan kejadian
obyektif.

Rakhmad (1999:51) menyatakan bahwa persepsi adalah pengalaman tentang
obyek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperolen dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan.

Persepsi menurut Walgito (1989:53) adalah suatu proses yang didahului oleh
penginderaan, yaitu merupakan suatu proses penerimaan stimulus oleh individu
melalui alat indera.

Pareek (dalam Sobur 2003:446) memberikan definisi persepsi sebagai proses
menerima, menyeleksi, mengorganisasikan, mengartikan, menguji, dan memberikan
reaksi kepada rangsangan panca indera atau data.

Menurut Atkinson (1987:206) persepsi adalah proses dimana Kita
mengorganisasikan dan menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. Persepsi
disebut juga inti komunikasi, karena jika persepsi tidak akurat, tidak mungkin
berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang menentukan dalam memilih suatu
pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi derajat kesamaan persepsi

antar individu, semakin mudah dan semakin sering berkomunikasi, dan sebagai



konsekuensinya akan semakin cenderung membentuk kelompok budaya atau
kelompok identitas (Mulyana dalam Sobur, 2003:446).

Stimulus vyang diindera oleh individu diorganisasikan, kemudian
diinterpretasikan sehingga individu tersebut menyadari, mengerti, tentang apa yang
diindera itu, hal inilah yang disebut persepsi (Dafidoff dalam Walgito 1989:53).

Menurut Walgito (1985:51), ada beberapa hal yang diperlukan agar persepsi
dapat disadari oleh individu, yaitu :

a. Adanya obyek yang dipersepsikan. Obyek menimbulkan stimulus yang
mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar langsung
mengenai alat indera (reseptor), dapat datang dari dalam yang langsung
mengenai syaraf penerima (sensoris) yang bekerja sebagai reseptor.

b. Alat indera atau reseptor. Merupakan alat untuk menerima stimulus, di
samping itu harus ada pula syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan
stimulus yang diterima reseptor ke pusat syaraf yaitu otak sebagai pusat
kesadaran. Dan sebagai alat untuk mengadakan respon syaraf motoris.

c. Adanya perhatian. Untuk menyadari atau mengadakan persepsi terhadap
sesuatu diperlukan adanya perhatian yang merupakan langkah pertama
sebagai suatu kesiapan dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak
akan terjadi presepsi.

Sedangkan syarat yang diperlukan individu untuk mempersepsikan sesuatu
bersifat :

a. Fisik atau kealaman, yaitu suatu peristiwa ketika obyek menimbulkan
stimulus kemudian stimulus tersebut mengenai alat indera.

b. Fisiologis, yaitu stimulus yang diterima oleh alat indera dilanjutkan oleh

syaraf sensori ke otak.



Psikologis. Setelah proses fisiologi, terjadilah proses ke otak sehingga
individu menyadari apa yang diterima dengan reseptornya itu sebagai akibat
dari stimulus yang diterima yang terjadi di pusat kesadaran (Walgito,
1985:52)

Dari beberapa definisi yang telah dijelaskan di atas, dapat diambil

kesimpulan bahwa persepsi merupakan kemampuan untuk mengorganisasikan serta

menginterpretasikan suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui inderanya,

baik melalui penglihatan, pendengaran, perasaan dimana stimulus yang diterimanya

merupakan sesuatu yang berarti dan menarik bagi individu tersebut.

2.

Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Menurut Krech dan Crutchfield (dalam Sobur 2003:460) faktor-faktor yang

mempengaruhi persepsi dikategorikan menjadi :

a.

Faktor Fungsional, yaitu faktor yang dihasilkan dari kebutuhan, kegembiraan
(suasana hati), pelayanan, dan pengalaman masa lalu seorang individu.
Persepsi bersifat selektif secara fungsional, ini berarti seseorang memersepsi
sesuatu akan memberikan tekanan yang sesuai dengan tujuan orang tersebut.
Misalnya, orang lapar dan orang haus yang duduk di restoran. Orang pertama
akan melihat (lebih tertarik) pada makanan, sedangkan orang kedua lebih
tertarik pada minuman.

Faktor Struktural, yaitu faktor yang timbul atau dihasilkan dari bentuk
stimuli dan efek-efek netral yang ditimbulkan dari sistem syaraf individu.
Faktor situasional, yaitu faktor yang banyak berkaitan dengan bahasa
nonverbal. Petunjuk (ekspresi) wajah adalah salah satu dari contoh faktor

situasional yang memengaruhi persepsi.



Faktor Personal, yaitu faktor yang terdiri atas pengalaman, motivasi,
kepribadian. Leathers (dalam Sobur 2003:462) membuktikan bahwa
pengalaman akan membantu dalam meningkatkan kemampuan persepsi, dan
tidak selalu melalui proses belajar formal. Pengalaman bertambah melalui
rangkaian peristiwa yang pernah dihadapi. Motivasi seperti halnya orang
yang lapar akan cenderung lebih memperhatikan makanan daripada lainnya.
Kepribadian merupakan pola tingkah laku dan pikiran yang memiliki pola
tetap yang dapat dibedakan dari orang lain yang merupakan karakteristik
seorang individu.

Sedangkan menurut Walgito (1989:55), faktor penyebab timbulnya persepsi

ada dua macam, yaitu :

a.

Faktor internal, yaitu apa yang ada dalam diri individu yang mempengaruhi
persespsinya. Faktor internal mempunyai dua sumber, yaitu segi jasmani dan
segi psikologis. Segi jasmani adalah faktor fisik dan kesehatan individu, jika
fisik dan kesehatan terganggu maka akan mempengaruhi persepsinya.
Sedangkan segi psikologis mencakup didalamnya pengalaman, perasaan,
kemampuan berpikir, dan motivasi.

Faktor eksternal, yaitu stimulus dan lingkungan di mana persepsi tersebut
berlangsung. Terdiri dari (1) stimulus itu sendiri, kejelasan stimulus
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang
melakukan persepsi tanpa distorsi. (2) lingkungan atau situasi khusus yang
melatarbelakangi  proses persepsi. Obyek dan lingkungan yang

melatarbelakangi merupakan kebulatan yang sulit dipisahkan.



3. Fungsi Persepsi
Menurut Atkinson (1997:276) persepsi memiliki dua fungsi, yaitu :

a. Lokalisasi atau menentukan letak suatu obyek. Terlebih dahulu harus
mensegregasikan obyek kemudian sistem perseptual dapat menentukan
posisi obyek termasuk jarak dan pola pergerakannya yang diperantarai oleh
sistem visual.

b. Pengenalan suatu obyek. Untuk pengenalan obyek membutuhkan
penggolongan ke dalam suatu kategori, atribut apa saja dari obyek tersebut,
dengan begitu dapat lebih mudah mengenali obyek melalui gambar yang

sederhana, bentuk, tekstur, atau informasi-informasi lain yang didapatkan.

C. Anak Jalanan
1. Pengertian anak jalanan

Anak merupakan generasi penerus bangsa yang harus betul-betul
dipersiapkan agar menjadi sumber daya yang berkualitas. Untuk mencapai tujuan
tersebut anak harus tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang optimal baik
jasmani, ruhani maupun sosial (Mustikasari, 2008:2).

Anak jalanan atau seringkali disingkat anjal adalah sebuah istilah umum
yang mengacu pada anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi dan menghabiskan
sebagian besar waktunya di jalanan untuk mencari nafkah dengan berbagai bentuk
sebagai pengamen, tukang koran, pemulung, penyemir sepatu, pengemis, dan lain

sebagainya (Suhartini, 2008:2).



Menurut Sudrajat (dalam Pemetaan dan Pemberdayaan Anak Jalanan Kota
Malang, 2005) anak jalanan adalah pekerja anak sektor informal karena sebenarnya
mereka bekerja dijalanan.

Sedangkan menurut Imawan (dalam Pemetaan dan Pemberdayaan Anak

Jalanan Kota Malang, 2005) anak jalanan adalah anak yang sudah sangat biasa hidup
tidak teratur dijalan raya, bisa sambil bekerja tetapi juga bisa sambil menggelandang
saja setiap hari, usia sekitar 5-18 tahun, sikapnya seenaknya sendiri dan tidak punya
aturan dalam hidupnya sehingga sangat sulit merasa betah dalam lembaga
penampungan yang disediakan.
Selain itu, Direktorat Kesejahteran Anak, Keluarga dan Lanjut Usia, Departemen
Sosial (2001) memaparkan bahwa anak jalanan adalah anak yang sebagian besar
waktunya dihabiskan untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-
tempat umum lainnya, usia mereka berkisar dari 6 tahun sampai 18 tahun. Adapun
waktu yang dihabiskan di jalan lebih dari 4 jam dalam satu hari. Pada dasarnya anak
jalanan menghabiskan waktunya di jalan demi mencari nafkah, baik dengan kerelaan
hati maupun dengan paksaan orang tuanya.

Dalam program HNSDP (Health and Nutrition Sector Development
Programme) tahun 2000/2001 (dalam Pemetaan dan Pemberdayaan Anak Jalanan
Kota Malang, 2005), yang dimaksud dengan anak jalanan yaitu :

1. Secara umum adalah anak yang berusia 6-18 tahun, berjenis kelamin laki-
laki dan perempuan, tinggal maupun tidak tinggal dengan orang tuanya,
masih sekolah maupun sudah putus sekolah, dan mempunyai pekerjaan
secara kontinyu maupun sambilan dijalanan.

2. Secara khusus adalah anak yang hidup dijalanan yakni :

a. Anak yang putus hubungan dengan orang tuanya dan tidak sekolah



2.

b. Anak yang mempunyai hubungan tidak teratur dengan orang tuanya baik
yang masih sekolah ataupun tidak sekolah
c. Anak yang masih tinggal dengan orang tuanya namun sudah mencari

nafkah dijalanan dan masih sekolah

Klasifikasi anak jalanan

Pengelompokan anak jalanan berdasarkan hubungan mereka dengan keluarga

menurut Tata Sudrajat (1999:5) yaitu :

1.

Children on the street

Children on the street adalah anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi
dijalanan yang masih memiliki hubungan dengan keluarga. Ada dua
kelompok anak jalanan dalam kategori ini, yaitu anak-anak yang tinggal
bersama orang tuanya dan senantiasa pulang ke rumah setiap hari, dan anak-
anak yang melakukan kegiatan ekonomi dan tinggal di jalanan namun masih
mempertahankan hubungan dengan keluarga dengan cara pulang baik
berkala ataupun dengan jadwal yang tidak rutin.

Children of the street

Children of the street adalah anak-anak yang menghabiskan seluruh atau
sebagian besar waktunya di jalanan dan tidak memiliki hubungan atau

memutuskan hubungan dengan keluarganya.

Children in the street
Children in the street adalah anak-anak yang menghabiskan seluruh
waktunya di jalanan yang berasal dari keluarga yang hidup atau tinggalnya

juga di jalanan.



Menurut Karnaji (dalam Pemetaan dan Pemberdayaan Anak Jalanan Kota
Malang, 2005) anak jalanan dibagi menjadi 3 yaitu :

a. Anak jalanan yang putus hubungan sementara dengan orang tua
Anak-anak yang berpartisipasi penuh di jalanan baik secara sosial maupun
ekonomi. Beberapa diantara mereka masih mempunyai hubungan dengan
orang tuanya, tetapi frekuensi pertemuan mereka tidak menentu. Banyak
diantara mereka yang karena suatu sebab masih tinggal dengan orang tua.

b. Anak jalanan yang masih tinggal dengan orang tua
Anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi sebagai pekerja anak di
jalanan, namun masih mempunyai hubungan kuat dengan orang tua mereka.
Sebagian penghasilan mereka dijalan diberikan kepada orang tuanya. Fungsi
anak jalanan pada golongan ini adalah untuk membantu memperkuat
penyangga ekonomi keluarga karena beban atau tekanan kemiskinan yang
mesti ditanggung dan tidak dapat diselesaikan sendiri oleh orang tuanya.

c. Anak jalanan yang hidup sebatang kara
Anak-anak ini terombang-ambing dari suatu tempat ketempat yang lain
dengan segala resikonya. Salah satu ciri dari golongan ini adalah hidup di
jalanan sejak masih bayi, bahkan sejak masih dalam kandungan. Golongan
anak semacam ini masih banyak ditemui di kolong jembatan, rumah-rumah
liar sepanjang kereta api dan lain sebagainya.
Menurut penelitian Departemen Sosial Rl dan UNDP di Jakarta dan

Surabaya (BKSN, 2000), anak jalanan dikelompokkan dalam empat kategori, yaitu:
1) Anak jalanan yang hidup di jalanan, dengan kriteria:

a. Putus hubungan atau lama tidak bertemu dengan orang tuanya



2)

3)

4)

b. 8 — 10 jam berada di jalanan untuk bekerja (mengamen, mengemis,
memulung) dan sisinya menggelandang/tidur

c. Tidak lagi sekolah

d. Rata-rata berusia di bawah 14 tahun

Anak jalanan yang bekerja di jalanan, dengan kriteria:

a. Berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya

b. 8 — 16 jam berada di jalanan

c. Mengontrak kamar sendiri, bersama teman, ikut orang tua atau saudara,
umumnya di daerah kumuh

d. Tidak lagi sekolah

e. Pekerjaan: penjual koran, pengasong, pencuci bus, pemulung, penyemir,
dll.

f. Rata-rata berusia di bawah 16 tahun

Anak yang rentan menjadi anak jalanan, dengan kriteria:

a. Bertemu teratur setiap hari/tinggal dan tidur dengan keluarganya

b. 4 -5 jam bekerja di jalanan

c. Masih bersekolah

d. Pekerjaan: penjual koran, penyemir sepatu, pengamen, dll

e. Usia rata-rata di bawah 14 tahun

Anak jalanan berusia di atas 16 tahun, dengan kriteria:

a. Tidak lagi berhubungan/berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya

b. 8 — 24 jam berada di jalanan

c. Tidur di jalanan atau rumah orang tua

d. Sudah taman SD atau SMP, namun tidak bersekolah lagi

e. Pekerjaan: calo, mencuci bus, menyemir, dil.



3.

Ciri-ciri Anak Jalanan

Berdasarkan pengertian mengenai anak jalanan diatas, Karnaji (dalam

Pemetaan dan Pemberdayaan Anak Jalanan Kota Malang, 2005) mengungkapkan

beberapa ciri-ciri umum anak jalanan adalah :

a.

b.

Berpendidikan rendah (kebanyakan tidak lulus sekolah)

Berasal dari keluarga yang tidak mampu secara ekonomi

Melakukan kegiatan yang tidak menentu, tidak jelas, atau hanya berkeliaran
dijalanan ataupun di tempat-tempat umum

Kegiatannya dapat membahayakan dirinya sendiri atau mengganggu
ketertiban umum

Melakukan kegiatan ekonomi/bekerja pada sektor informal

Menurut Sugiharto (dalam Suhartini, 2008:8) anak-anak jalanan yang berusia

antara 6 sampai 18 tahun dianggap rawan karena pada rentang usia ini mereka belum

mampu berdiri sendiri, labil, mudah terpengaruh, dan belum mempunyai bekal

pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk hidup di jalanan, yang berarti masih

membutuhkan pendampingan dari orang lain. Di jalanan, terdapat pula anak berusia di

bawah 5 tahun, tetapi mereka biasanya dibawa orang tuanya atau disewakan untuk

pengemis. Memasuki usia 6 tahun biasanya dilepas atau mengikuti temannya yang

lebih besar. Sedangkan anak yang berusia 18 sampai 21 tahun dianggap pandai

bekerja dan mengontrak rumah sendiri maupun bersama teman-temannya.

Berdasarkan Modul Pelayanan Sosial Anak Jalanan (dalam Suhartini,

2008:9) seorang anak dikatakan anak jalanan bila mempunyai indikasi sebagai berikut

1.

Usia dibawah 18 tahun



Orientasi hubungan dengan keluarga adalah hubungan yang sekedarnya,

tidak ada komunikasi yang rutin diantara mereka.

a. Adayang sama sekali tidak berhubungan dengan keluarganya

b. Masih ada hubungan sosial secara teratur minimal dalam arti bertemu
sekali setiap hari

c. Masih ada kontak dengan keluarganya namun tidak teratur

Orientasi waktu

Anak-anak jalanan tidak mempunyai orientasi waktu mendatang. Orientasi
waktunya adalah masa kini dan waktu yang dihabiskan di jalanan lebih dari
empat jam sehari.

Orientasi tempat tinggal

a. Tinggal bersama orang tuanya

b. Tinggal dengan teman-teman sekelompoknya

c. Tidak mempunyai tempat tinggal dan tidur di sembarang tempat
Orientasi tempat berkumpul

Anak jalanan seringkali berkumpul di tempat berkumpulnya banyak orang
seperti pasar, terminal, taman-taman kota, perempatan atau pertigaan jalan
raya,dll.

Orientasi aktivitas pekerjaan

Aktivitas yang dikerjakan oleh anak-anak jalanan adalah aktivitas yang

berorientasi pada kemudahan mendapatkan uang sekedarnya untuk



menyambung hidup seperti mengamen, semir sepatu, mengasong, pemulung,
penjual koran atau majalah dan sebagainya.
7. Pendanaan dalam aktivitasnya
a. Modal sendiri
b. Modal kelompok
c. Modal majikan/patron

d. Stimulan/bantuan

8. Permasalahan yang dihadapi
a. Korban eksploitasi seks
b. Dikejar-kejar aparat
c. Terlibat kriminal
d. Konflik dengan teman atau kelompok lain
e. Potensi kecelakaan
9. Kebutuhan-kebutuhan anak jalanan
a. Kasih sayang
b. Rasaaman
c. Kebutuhan sandang, pangan (gizi) dan kesehatan
d. Pendidikan

e. Bimbingan keterampilan dan bantuan usaha

—h

Harmonisasi hubungan dengan keluarga, orang tua dan masyarakat

4. Faktor penyebab munculnya anak jalanan
Keberadaan anak jalanan tentunya mempunyai latar belakang dan motivasi

yang berbeda, salah satu motivasi mereka menjadi anak jalanan karena tekanan



kondisi sosial ekonomi orang tuanya yang tidak cukup untuk biaya hidup, kemudian

mereka ingin membantu dan melakukan pekerjaan dengan kemampuan yang dimiliki.

Menurut Mulandar (dalam Pemetaan dan Pemberdayaan Anak Jalanan Kota

Malang, 2005), penyebab dari fenomena anak jalanan tersebut antara lain :

a.

b.

Tekanan ekonomi keluarga

Dipaksa orang tua

Diculik dan terpaksa bekerja pada orang yang lebih dewasa

Asumsi bahwa dengan bekerja bisa digunakan sebagai sarana bermain
Pembenaran dari budaya bahwa sejak kecil anak harus bekerja

Sedangkan menurut Haryadi (dalam Pemetaan dan Pemberdayaan Anak

Jalanan Kota Malang, 2005) faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya anak

jalanan antara lain :

a.

b.

Munculnya kemiskinan

Munculnya keluarga berukuran besar dan ketidakmampuan orang tua
memelihara anaknya

Kurangnya kesempatan kerja produktif dengan imbalan yang memadai bagi
orang dewasa dan anggota rumah tangga yang lain

Tidak tersedianya atau tidak memadainya fasilitas, kesejahteraan sosial untuk
pengangguran dan keluarga msikin

Tingginya tingkat droup-out sekolah dari kalangan anak-anak rumah tangga
miskin

Tidak adanya program pendidikan dan training yang bermanfaat bagi mereka

yang droup out sekolah



Ada beberapa tingkatan yang menyebabkan munculnya fenomena anak
jalanan menurut Sudrajat (dalam Pemetaan dan Pemberdayaan Anak Jalanan Kota
Malang, 2005), yaitu :

a. Tingkat mikro, yaitu faktor-faktor yang berhubungan dengan situasi anak dan
keluarga.

b. Tingkat meso, yaitu faktor-faktor yang ada dalam masyarakat tempat anak
dan keluarganya.

c. Tingkat makro, yaitu faktor-faktor yang berhubungan dengan struktur makro
dari masyarakat seperti ekonomi, politik, dan kebudayaan.

Menurut Tauran (dalam Suhartini, 2008:12) penyebab atau alasan anak turun
ke jalan dibagi menjadi tiga, yaitu :

a. Menopang kehidupan ekonomi keluarga

Anak-anak yang turun ke jalan dikarenakan kondisi ekonomi keluarga yang

tidak stabil dan terancam kelangsungannya, sedangkan anak-anak yang

diposisikan sebagai tulang punggung keluarga. Umumnya hal ini terjadi pada
anak yang mengalami disharmoni dan tidak memiliki sumber-sumber
ekonomi yang dapat mendukung, sehingga mereka harus pergi ke jalan untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya dan membelanjakan penghasilannya
hanya untuk memenuhi kebutuhan primer keluarga.

b. Mencari kompensasi dari kurangnya perhatian keluarga

Anak-anak yang berasal dari keluarga dengan keadaan ekonomi yang cukup

baik, namun karena terjadinya disharmoni dalam keluarga dan terabaikannya

fungsi yang seharusnya diperankan orang tua (kasih sayang, perhatian dan

bimbingan) anak-anak kurang mendapatkan kesejahteraannya terutama dari



aspek emosional dengan baik sehingga anak lebih suka menggelandang
mencari kesenangan hidup imaginer di tempat-tempat lain.
c. Sekedar mencari uang tambahan

Pada kondisi seperti ini, secara relatif kebutuhan primer anak terpenuhi,

namun mereka memiliki inisiatif sendiri untuk mencari tambahan uang saku

di jalan. Umumnya anak-anak yang seperti ini berasal dari keluarga dengan

status ekonomi menengah ke bawah.

Tidak adanya perlindungan orang dewasa terhadap anak-anak jalanan,
menjadikan anak-anak tersebut rentan terhadap kekerasan, baik kekerasan secara fisik
ataupun secara emosional. Kekerasan bisa berasal dari sesama anak anak itu sendiri,
dari orang-orang yang lebih dewasa yang menyalahgunakan mereka, ataupun dari
aparat. Oleh karena itu, sangatlah sulit untuk memberdayakan anak-anak jalanan agar
dapat kembali ke masyarakat karena mereka telah terbiasa hidup dengan norma-
norma mereka sendiri, yang kadang kala tidak sesuai atau bahkan bertabrakan dengan
norma-norma yang ada dalam masyarakat (Suhartini, 2008:22).

Melihat keadaan anak-anak jalanan tersebut, jelas sekali bahwa pendekatan
hukum masih belum efektif untuk melindungi pekerja anak termasuk anak jalanan.
Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut perlu adanya program yang secara
bertahap dengan memberi prioritas pada kelompok yang paling rawan memunculkan
pekerja anak. Salah satu langkah awal yang perlu dilakukan adalah mencari akar
permasalahan munculnya pekerja anak, dengan begitu maka diharapkan pemerintah
dan masyarakat dapat melakukan intervensi guna membenahinya sehingga anak-anak
tercegah untuk terjun ke dunia kerja, atau paling tidak peluang anak-anak untuk terjun

ke dunia kerja pada usia dini dapat diperkecil dan memberikan perlindungan yang



cukup bagi anak-anak yang telah terlanjur terjun ke dunia kerja (Usman & Nachrowi

2004:4).

5. Pendekatan pada Anak Jalanan

Anak jalanan pada dasarnya adalah anak-anak marginal di perkotaan yang
mengalami proses dehumanisasi (Mulandar dalam Suyanto 2010, 198). Mereka bukan
saja harus mampu bertahan hidup dalam suasana kehidupan kota yang keras, tidak
bersahabat dan tidak kondusif bagi proses tumbuh kembang anak. Tetapi, lebih dari
itu mereka juga cenderung dikucilkan masyarakat menjadi objek pemerasan berbagai
pihak, sesama teman, preman atau oknum aparat, sasaran eksploitasi korban
pemerkosaan, dan segala bentuk penindasan lainnya (Suyanto, 2010:199).

Untuk menangani permasalahan anak jalanan harus diakui bukanlah hal yang
mudah. Selama ini, berbagai upaya sebenarnya telah dilakukan baik oleh LSM,
pemerintah, organisasi profesi dan sosial maupun orang per orang untuk membantu
anak jalanan keluar atau paling tidak sedikit mengurangi penderitaan mereka. Namun,
karena semuanya dilakukan secara temporer, segmenter dan terpisah, maka hasilnya
pun menjadi kurang maksimal (Suyanto, 2010:199).

Suyanto (2010:199) juga menjelaskan agar penanganan dan upaya
pelindungan dan pemberdayaan pada anak-anak jalanan dapat memberikan hasil yang
lebih baik, tak pelak yang dibutuhkan adalah kesediaan semua pihak untuk duduk
bersama, berdiskusi untuk mencari jalan keluar yang terbaik bagi anak-anak jalanan,
dan kemudian merumuskan program intervensi yang tepat sasaran dan sekaligus
melakukan pembagian kerja yang lebih terkoordinasi.

Selama ini, upaya yang telah dilakukan untuk menangani anak-anak jalanan
biasanya adalah dengan berusaha mengeluarkan mereka dari jalanan, memasukkannya

ke berbagai “Rumah Singgah”, tempat-tempat pelatihan, atau dengan cara menangkap



mereka, memasukkan ke tempat anak-anak nakal, atau tindak kekerasan lain. Namun,
banyak bukti menunjukkan model penanganan dan pelaksanaan berbagai program
yang bersifat karitatif dan punitif seperti diatas tidak akan mampu menyelesaikan
permasalahan anak jalanan secara tuntas (Suyanto, 2010:199).

Untuk menangani permasalahan anak jalanan hingga ke akar-akarnya, yang
dibutuhkan bukanlah program bantuan yang sifatnya Kkaritatif atau paket-paket
program yang didropping begitu saja dari pusat. Sikap Kkaritatif dengan cara
memperlakukan anak-anak jalanan sebagai obyek amal, memberikan santunan dan
bantuan yang sifatnya temporer, niscaya hanya akan melahirkan ketergantungan dari
anak jalanan terhadap belas kasihan para penderma dan bahkan tidak mustahil akan
hanya meniadakan keberdayaan dan tekad self help anak-anak jalanan itu sendiri.
Sedangkan pemberian paket-paket bantuan yang sifatnya top-down dalam bentuk
program yang sifatnya massal dan tidak kontekstual, tidak mustahil pula jika di sana
timbul berbagai bias dan rawan penyimpangan (Suyanto, 2010:200).

Menurut Tata Sudrajat (dalam Suyanto, 2010:200) selama ini beberapa

pendekatan yang biasa dilakukan olenh LSM dalam penanganan anak jalanan adalah :

a. Street Based
Model penanganan anak jalanan di tempat anak jalanan itu berasal atau
tinggal kemudian para street educator datang kepada mereka, berdialog,
mendampingi mereka bekerja, memahami dan menerima situasinya, serta
menempatkan diri sebagai teman. Dalam beberapa jam, anak-anak diberikan
materi pendidikan dan keterampilan, disamping itu anak jalanan juga

memperoleh kehangatan hubungan dan perhatian yang bisa menumbuhkan



kepercayaan satu sama lain yang berguna bagi pencapaian tujuan intervensi.
Di sini prinsip pendekatan yang dipakai biasanya adalah “asah, asih dan
asuh”.
b. Centre Based
Pendekatan dan penanganan anak jalanan di lembaga atau panti. Anak-anak
yang masuk dalam program ini ditampung dan diberikan pelayanan di
lembaga atau panti, seperti pada malam hari diberikan makanan dan
perlindungan, serta perlakuan yang hangat dan bersahabat dari pekerja sosial.
Pada panti yang permanen, bahkan disediakan pelayanan pendidikan,
keterampilan, kebutuhan dasar, kesehatan kesenian dan pekerjaan bagi anak
jalanan.
c. Community Based

Model penanganan yang melibatkan seluruh potensi masyarakat, terutama
keluarga atau orang tua anak jalanan. Pendekatan ini bersifat preventif, yakni
mencegah anak agar tidak masuk dan terjerumus dalam kehidupan di jalanan.
Keluarga diberikan kegiatan penyuluhan tentang pengasuhan anak dan upaya
untuk meningkatkan taraf hidup, sementara anak-anak mereka diberi
kesempatan memperoleh pendidikan formal maupun informal, pengisian
waktu luang, dan kegiatan lainnya yang bermanfaat. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan keluarga dan masyarakat agar
sanggup melindungi, mengasuh dan memenuhi kebutuhan anak-anak secara
mandiri.
Dari berbagai pendekatan yang telah diuraikan, Suyanto (2010, 202)

mengungkapkan bahwa tidak berarti satu pendekatan yang ada lebih baik dari

pendekatan-pendekatan yang lain. Pendekatan mana yang dipilih dan lebih tepat, akan



banyak ditentukan oleh kebutuhan dan masalah yang sedang dihadapi anak jalanan.
Hanya, satu hal yang penting dicatat adalah pendekatan apapun yang dipilih, secara
keseluruhan modal awal yang dibutuhkan untuk menangani permasalahan anak
jalanan sesungguhnya adalah sikap empati dan komitmen yang benar-benar tulus dari
lingkungan.

Memberikan perlindungan sosial melalui advokasi, mencegah anak jalanan
agar tidak menjadi korban tindakan eksploitatif dan ancaman kekerasan, melakukan
upaya pemberdayaan yang digabungkan dengan usaha perbaikan peraturan atau
hukum yang relevan, penyediaan pelayanan sesuai dengan kebutuhan anak jalanan,
serta penciptaan kesempatan bagi anak-anak agar lebih leluasa memperoleh apa yang
menjadi haknya adalah upaya riil yang seyogyanya menjadi agenda bersama antara

pemerintah, LSM dan masyarakat umum (Suyanto, 2010:202).

6. Anak Jalanan dalam Perspektif Islam

Mengungkap tentang anak jalanan tentunya tidak lepas dari dalil-dalil dalam
Al-Qur’an dan hadist Rasulullah sebagai landasannya walaupun tidak ada ayat yang
benar-benar menjelaskan dan membahas mengenai anak jalanan. Anak-anak jalanan
yang sebagian besar merupakan anak-anak yang berasal dari keluarga miskin identik
dengan anak-anak yang bekerja menjadi pengamen, pengemis, tidak punya tempat
tinggal dan menggantungkan hidupnya di jalanan demi membantu memberi nafkah
pada keluarganya. Orang tualah yang wajib menanggung nafkah dengan cara yang
baik dan tidak mempekerjakan anak-anaknya secara eksploitatif. ~Rasulullah SAW
bersabda :
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“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang

menjadikannya nasrani, yahudi dan majusi” (HR Bukhori).
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Artinya :

“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi makan dan

pakaian dengan cara ma'ruf”.

Allah juga berfirman dalam surat al-Israa’ ayat 31 :
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Artinya :

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu Karena takut kemiskinan. kamilah
yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar .

Allah berfirman dalam surat Al-An’am ayat 151 :
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Artinya :



“Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu
yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah
terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu
Karena takut kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka,
dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang
diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar".
demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya ™).

Krisis multidimensi yang melanda negara dan bangsa Indonesia dewasa ini,
tidak hanya disebabkan oleh krisis ekonomi, sosial dan politik, melainkan juga oleh
krisis pada sistem pendidikan nasional. Masyarakat yang hidup di bawah garis
kemiskinan semakin meningkat, keluarga jalanan dan anak jalanan menjadi masalah
sosial yang menonjol di perkotaan, anak-anak putus sekolah pada semua jenjang
pendidikan makin bertambah, membuat masyarakat tidak berdaya memenuhi
kebutuhan pokoknya (Tampubolon dalam Mustikasari, 2008:1).

Semakin menjamurnya kemiskinan semakin membiasakan masyarakat
dengan berbagai pemandangan yang tidak lazim di jalanan. Anak yang dipaksa oleh
keadaan untuk mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan keluarganya semakin jauh
dengan pendidikan dan agama. Prioritas mereka hanya uang guna menyambung hidup
hari ini dan esok, sekolah dan belajar tidak lagi menjadi hal penting bagi mereka.
Kondisi yang dialami oleh anak-anak tersebut sebenarnya adalah tanggung jawab
orang tua, karena orang tua yang berkewajiban memberikan anak-anaknya pendidikan

yang benar. Allah berfirman dalam surat At-Tahrim ayat 6 :
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Artinya :



“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.

Sahabat Ali bin Abi Tholib menafsirkan bahwa ayat diatas :“Didik dan ajarilah
mereka (istri dan anak-anak) hal-hal kebaikan ”.

Aminullah (dalam Mustikasari, 2008:2) melanjutkan bahwa kondisi
masayarakat tersebut dapat menyebabkan apresiasi masyarakat yang tergolong miskin
terhadap nilai-nilai agama menjadi rendah. Penyebabnya adalah waktu, tenaga,
perhatian, dan pikiran mereka tersita oleh kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup
sehari-hari. Secara naluriah manusia tidak ingin hidup miskin apalagi menjadi sebuah
bangsa yang miskin. Kondisi tersebut tidak sesuai dengan ajaran Islam, seperti

diterangkan dalam surat Al-Hasyr ayat 7:
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Artinya :

“Apa saja harta rampasan (fai-1) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari harta
benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di
antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya .



Anak jalanan yang mengalami nasib memprihatinkan, harus bekerja
membanting tulang sejak usia dini dan tidak dapat mengikuti pelajaran seperti halnya
anak-anak lain. Kondisi seperti itu menjadikan lembaga-lembaga tertentu untuk
mendirikan sekolah-sekolah informal untuk anak jalanan tersebut, namun demikian
jalur itu terdapat hambatan, yaitu sekolah informal tidak memberikan ijazah dan minat
anak-anak jalanan terhadap pendidikan masih sangat rendah. Hal ini menghambat
bagi anak jalanan untuk meneruskan pendidikan di lain tempat atau yang lebih tinggi.
Ditambah lagi sekolah non formal dan sekolah informal belumlah cukup, karena
sekolah formal merupakan kewajiban yang harus dijalankan sebagai warga negara dan
seorang muslim (Mustikasari, 2008:5).

Allah berfirman dalam surat Al-An’am 140 :
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Artinya :

“Sesungguhnya Rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, Karena
kebodohan lagi tidak mengetahui (tanpa pengetahuan) dan mereka mengharamkan
apa yang Allah Telah rezki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan
terhadap Allah. Sesungguhnya mereka Telah sesat dan tidaklah mereka mendapat

petunjuk”.

Pada ayat Al-Qur’an diatas dapat disimpulkan bahwa Islam mewajibkan ayah sebagai
kepala rumah tangga agar berusaha memenuhi kebutuhan biaya hidup keluarga
termasuk anak-anak karena secara alami seorang ayah lebih kuat dan mampu serta
dituntut untuk bertanggung jawab. Dalam agama Islam keluarga atau orang tua wajib
memberikan pendidikan keagamaan, pendidikan akal atau pengetahuan, pendidikan

akhlak mulia dan pendidikan jasmani atau kesehatan (Ridwan, 2013:2).



Seperti yang tertulis pada surat An-Nisa ayat 59 :
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya”.

Pemberdayaan keluarga dari anak jalanan, terutama dari segi ekonomi,
pendidikan dan agama, diasumsikan merupakan basis utama dan model yang efektif
untuk penanganan dan pemberdayaan anak jalanan.
Islam adalah agama yang sempurna dan universal, syariat dan ajarannya sesuai untuk
semua tempat dan zaman. Islam juga telah menggariskan panduan untuk golongan

anak yang kurang bernasib baik, yaitu anak-anak terlantar yang disebabkan oleh

kemiskinan kedua orang-tuanya atau faktor lainnya (Ridwan, 2013:1).



